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Perancangan Pusat Rehabilitasi Narkoba Khusus Remaja Berbasis Therapeutic Community  
Dengan Pendekatan Healing Environment Di Provinsi D.I Yogyakarta 

 
 

Abstrak 
 

Pusat Rehabiliai Narkoba adalah tempat yang di khususkan bagi korban penyalahgunaan narkoba sebagai tempat pemulihan atau penyembuhan bagi korban yang ketergantungan 

pada NAPZA khususnya bagi anak remaja. Sesuai dengan UU. No. 35 tahun 2009 pasal 55 ayat 1 menyatakan bahwa Orang tua atau wali dari pada pecandu narkoba yang belum 

cukup umur wajib melapor kepada lembaga rehabiltasi medis dan rehabilitasi social yang ditunjuk oleh pemerintah untuk mendapatkan pengobatan atau perawatan melalui 

rehabilitasi medis dan social. Perancangan pusat rehabilitasi narkoba khususnya bagi remaja di Yogyakarta dikarenakan meningkatnya korban penyalahgunaan narkoba dari tahun 

ketahun sedangkan tempat rehabilitas narkoba khusus bagi remaja belum tersedia. 

Dalam merancang sebuah pusat rehabilitasi narkoba, yang diperhatikan adalah karakteristik korban yang ada dan terapi jenis apa yang dibutuhkan, sehinga dapat sesuai dengan 

tujuan rehablitasi dan berkaitan dengan latar belakang korban tersebut. Hubungan antar ruang dalam pusat rehabiltasi harus diatur dengan baik agar pengguna bangunan khususnya 

residen (pecandu) dapat berinteraksi dengan sesama residen atau dengan petugas pusat rehabilitasi dengan baik agar dapat mendukung proses penyembuhan. 

Melihat dari permasalahan yang ada maka diperlukan pusat rehabilitasi yang memiliki fasilitas rawat inap dan rawat jalan yaitu dengan merancang pusat rehabilitasi kuhusus 

remaja berbasis Therapeutic Community dengan pendekatan Healing Environment di Sleman, Yogyakarta. Therapeutic Community ialah aktivitas-aktivitas yang mendorong untuk 

membantu mantan pecandu dan juga dapat membentuk penyembuhan psikologi pasien agar bisa hidup bersosialisasi lagi di kalangan masyarakat dan Healing Environment ialah 

konsep perancangan ruang yang dapat membantu penyembuhan pasien dengan foktor-farkor alami lain seperti suara, cahaya, warna, privasi, pandangan, dan bahkan bau untuk 

mewujudkan lingkungan penyembuhan fisik dan psikologis pasien. 

 

Kata kunci: pusat rehabilitasi, pusat rehabilitasi narkoba khusus remaja,  healing environment, therapeutic community  
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Designing a Drug Rehabilitation Center for Adolescents Based on Therapeutic Community 
With a Healing Environment Approach in Yogyakarta D.I Province 

 
 

Abstract 
 

Drug Rehabilitation Center is a special place for drug abuse victims as a place of recovery or healing for victims who are dependent on drugs, especially for teenagers. In accordance 

with the Act. No. 35 of 2009 article 55 paragraph 1 states that parents or guardians of drug addicts who are not old enough are required to report to medical rehabilitation and social 

rehabilitation institutions appointed by the government to receive treatment or care through medical and social rehabilitation. The design of a drug rehabilitation center, especially 

for adolescents in Yogyakarta, is due to the increasing number of victims of drug abuse from year to year, while a special drug rehabilitation center for adolescents is not yet available. 

In designing a drug rehabilitation center, what is considered is the characteristics of the existing victims and what kind of therapy is needed, so that it can be in accordance with 

the goals of rehabilitation and related to the background of the victim. The relationship between rooms in a rehabilitation center must be properly regulated so that building users, 

especially residents (addicts) can interact with fellow residents or with rehabilitation center officers properly in order to support the healing process. 

Judging from the existing problems, it is necessary to have a rehabilitation center that has inpatient and outpatient facilities, namely by designing a special adolescent rehabilitation 

center based on Therapeutic Community with a Healing Environment approach in Sleman, Yogyakarta. Therapeutic Community are activities that encourage ex-addicts and can also 

shape the psychological healing of patients so they can live socially again in the community and Healing Environment is a space design concept that can help patients heal with other 

natural factors such as sound, light, colors, privacy, views, and even smells to create a patient's physical and psychological healing environment. 

 

Keywords: rehabilitation center, drug rehabilitation center for teenagers, healing environment, therapeutic community 
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